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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Profil SD Negeri 1 Karang Anyar  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati 

Agung Lampung Selatan. Sekolah ini merupakan tempat tugas peneliti 

yang berlokasi di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung. Sekolah ini 

memiliki beberapa ruangan yang terdiri atas 8 ruang kelas, 1 ruang guru 

dan kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 3 ruang kamar mandi, 1 ruang 

penjaga. SD Negeri 1 Karang Anyar mmemiliki halaman yang tidak terlalu 

luas,tetapi lingkungannya bersih. Di depan sesetiap kelas terdapat taman , 

sehingga dapat menghasilkan udara yang segar. Penelitian dilakukan pada 

kelas IV dengan jumlah siswa 22 anak, 16 orang laki-laki dan 6 orang 

perempuan. 

 

4.2 Hasil Tindakan 

 

 Pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Karang Anyar setiap pekannya 

dilaksanakan pekannya dilaksanakan selama 4 x 35 menit. Di kelas IV 

pembelajaran IPA dilaksanakan 2 x pertemuan yaitu setiap hari kamis jam 

ke 1-2 dan hari jumat jam ke 1-2. Pembelajaran IPA dalam penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 23 Oktober 2014  yang terdiri dari dua siklus  
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dan alokasi waktu disesuaikan dengan banyaknya sub materi yang diajarkan. 

 Penelitian  ini mengamati aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry. Serta kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry. 

 

4.2.1 Siklus I 

a. Perencanaan 

 

Pada siklus I materi pembelajarannya adalah “Benda dan Sifatnya”. 

Kegiatan diawali dengan pembuatan rencana pelaksanaan  pembelajaran 

secara kolaboratif partisipatif antara guru dengan peneliti. 

 

Pada tahap pertama guru memberikan apersepsi dengan menghubungkan 

antara materi pembelajaran  dan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

Apersepsi yang diberikan adalah guru menunjukan  kepada siswa benda- 

benda disekitar yang terdiri dari benda padat, benda cair, dan benda gas. 

Guru mendemonstrasikan benda-benda tersebut dengan menunjukkan 

pensil,air, dan balon berisi udara. Setelah itu guru mengajukan pertanyaan 

dari fenomena yang ditampilkan. Pertanyaan yang diberikan yaitu 

manakah contoh benda padat, cair, dan gas?, Kemudian guru 

menyampaikan tujuan bembelajaran. 

 

Tahap kedua, siswa merumuskan masalah berdasarkan berdasarkan 

fenomena yang disampaikan. Setelah penyampaian apersepsi guru 
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mendemonstrasikan dengan memasukkan benda-benda tersebut kedalam 

wadah. Dari demonstrasi  tadi guru bertanya kepada siswa ” Apakah sifat 

yang dimiliki benda padat, cair, dan benda gas? 

 

Tahap ketiga , dari rumusan masalah ini, siswa merumuskan hipotesis atau 

jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang di kaji. Tahap  

keempat untuk membuktikan jawaban sementara/hipotesis dari 

siswa,siswa di bagi menjadi beberapa kelompok (dalam satu kelompok 

terbentuk diberikan alat peraga dan lembar kerja kelompok (LKK) untuk 

mencari dan membuktikan kebenaran dari jawaban sementara/hipotesis 

mereka. Data yang diperoleh dari pengumpulan data lalu dianalisis untuk 

menguji hipotesis guna menentukan jawaban. Kebenaran jawaban yang 

diberikan bukan hanya argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data 

yang ditemukan. 

 

Tahap kelima, siswa membaca data dari percobaan yang telah dilakukan, 

setelah membaca data baru merumuskan kesimpulan dari 

percobaan/eksperimen yang telah dilakukan. Kesimpulan dari percobaan 

adalah sifat benda padat: dapat diubah dengan perlakuan tertentu dan tidak 

dipengaruhi bentuk wadahnya. Sifat benda cair: dipengaruhi bentuk 

wadahnya, permukaanya yang tenang selalu datar, menekan kesegala arah, 

meresap melalui celah-celah kecil, mengalir ketempat yang lebih rendah. 

Sifat benda gas: dipengaruhi bentuk wadahnya, mengisi seluruh ruang 

yang ditempatinya, menekan kesegala arah. 
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Pada akhirnya dari hasil eksperimen dan diskusi , siswa akan memperoleh 

konsep-konsep  yang relevan dari materi yang dipelajari. Selanjutnya pada 

kegiatan akhir, guru memberikan penguatan dan melakukan tes formatif 

untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Pada akhir siklus dilakukan refleksi oleh semua tim peneliti 

untuk mengkaji proses pembelajaran yang telah dilakukan guru dan 

mengkaji aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, sebagai acuan 

dalam membuat rencana tindakan pembelajaran baru pada siklus 

berikutnya. 

 

b. Pelaksanaan 

 

Pembelajaran IPA pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Kamis 23 Oktober 2014, pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Jumat 24 Oktober 2014. Pertemuan pertama 

dilaksanakandalam waktu 2x35 menit , dihadiri 22 siswa terdiri dari 16 

laki-laki dan 6 siswa perempuan. Pertemuaan ini dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuaan I. Materi 

yang di bahas siswa adalah “Benda dan Sifatnya”. Selama pembelajaran 

berlangsung, dilakukan pengamatan aktivitas siswa, dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa yang sudah dipersiapkan, serta 

pengamatan guru  kinerja oleh peneliti. 
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Pertemuan kedua dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit, dihadiri oleh 22 

siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Pertemuan ini 

40 menit pertama dipakai untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan  rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 2. Dengan 

materi yang dibahas adalah “Benda yang  Melarutkan Benda lain”, 30 

menit terakhir dilakukan tes formatif 1 dengan materi “Benda dan 

Sifatnya, dan Benda yang Melarutkan Benda Lain” sebagai data  hasil 

belajar siklus I. Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan 

aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 

yang sudah di persiapkan, serta pengamatan kinerja guru oleh peneliti.   

 

c. Observasi 

1.  Aktivitas belajar siswa siklus I 

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode inquiry diamati menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti.  

Data aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut 

ini: 

Tabel 4.1. Data persentase aktivitas seluruh siswa pada siklus I 

Rentang Nilai Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) 

 80-100 Sangat Aktif 7 31,81 

70-79 Aktif 8 36,36 

60-69 Cukup Aktif 4 18,18 

50-59 Kurang Aktif 3 13,63 

< 50 Sangat Tidak 

Aktif 

0 0 

Jumlah  22 100 
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Berdasarkan Tabel 4.1. tampak bahwa aktivitas siswa yang diamati  

pada dua pertemuan adalah sebesar 31,81% siswa sangat aktif atau 

sebanyak 7 orang siswa sangat aktif, 36,36% siswa aktif atau sebanyak 

8 orang siswa, 18,18% siswa cukup aktif atau sebanyak 4 orang siswa, 

13,63% siswa kurang aktif atau sebanyak 3 orang siswa dan 0% siswa 

sangat tidak aktif. Terlihat hanya 68,18% siswa atau hanya 15 orang 

siswa yang tergolong aktif. Kurangnya aktivitas siswa ini 

kemungkinan  disebabkan guru kurang optimal membimbing siswa 

untuk berdiskusi dengan kelompok dan mengelola siswa dalam belajar. 

 

2. Hasil belajar siswa siklus I  

 

Data hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 

data ketuntasan belajar siswa siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.3 

berikut ini: 

Tabel 4.2. Data Hasil belajar siswa siklus I 

Hasil Belajar Kategori Jumlah Siswa Persentase(%) 

80-100 Baik sekali 2 9,09 

66-79 Baik 13 59,09 

56-65 Cukup 7 31,81 

40-55 Kurang 0 0 

Jumlah - 22 100 

Rata-Rata  68,86  

  

Berdasarkan Tabel 4.2 telihat bahwa nilai yang didapatkan dari hasil 

tes formatif siswa yang dilakukan pada akhir siklus I yang diperoleh 

dari 22 siswa adalah sebesar 9,09% siswa atau 2 siswa memperoleh 
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kategori nilai  baik sekali , sebesar 59,09% siswa atau 13 siswa 

memperoleh kategori nilai baik, sebesar 31,81% siswa atau 7 

memperoleh kategori nilai cukup, sebesar 0% siswa atau 0 siswa 

memperoleh kategori nilai kurang.  Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada siklus I adalah 68,86 dengan kategori nilai baik, 

Tabel 4.3 Data ketuntasan belajar siswa siklus I  

Kategori Jumlah Siswa Persentase(%) 

Tuntas 15 68 

Belum Tuntas 7 32 

Jumlah 22 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. terlihat bahwa 15 siswa yang mencapai nilai 

≥70 atau 60,18% siswa tuntas dan 7 siswa yang mendapatkan nilai <70 

atau sebesar 7 siswa belum tuntas,dengan kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan sekolah untuk kelas IV mata pelajaran IPA adalah 70. 

 

3. Hasil Pengelolaan Pembelajaran siklus I 

 

Kinerja guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

inquiry diamati dengan menggunakan lembar pengamatan pengelolaan 

pembelajaran yang sudah disiapkan. Aspek yang diamati adalah 

persiapan mengajar, pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan 

manajemen kelas. Data hasil penga,matan  pengelolaan pembelajaran 

pada siklus I dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut ini: 
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                Tabel 4.4 Data hasil pengelolaan pembelajaran pada siklus I 

No Aspek yang 

diamati 

Pengamatan 

KB CB B SB 

1.  Persiapan 

mengajar 

0,00% 13,33% 0,00% 0,00% 

2 Pendahuluan 6,67% 6,67% 0,00% 0,00% 

3 Kegiatan inti 6,67% 26,67% 0,00% 0,00% 

4 Penutup 0,00% 6,67% 0,00% 0,00% 

5 Manajemen 

kelas 

6,67% 0,00% 13,33% 0,00% 

Jumlah 20,00% 53,33% 13,33% 0,00% 

Keterangan: 

KB= Kuang Baik 

CB= Cukup Baik 

B  = Baik 

SB= Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 tampak bahwa pada siklus I kinerja guru dengan 

kriteria  baik 13,33 %, cukup baik 53,33% dan kurang baik 20,00% . 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penrliti terhadap guru  

mitra terlihat bahwa guru mitra telah melaksanakan semua aspek yang 

diamati. Tetapi masih ada kekurangan dalam pendahuluan mengajar yaitu 

guru belum menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran, guru 

kurang optimal mengarahkan dan membimbing siswa untuk berkerjasama, 

pengelolaan kelas yang belum optimal serta pengelolaan  waktu yang 

belum efisien. 
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d. Refleksi dan Rekomendasi 

1. Refleksi siklus I  

 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I dan pengamatan peneliti diperoleh 

gambaran secara umum bahwa guru mitra telah berupaya melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry dengan baik, 

namun masih terdapat  kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

Adapun kendala-kendala yang ditemukan pada siklus I adalah: 

1. Pada pendahuluan guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator pembelajaran yang harus dicapai. 

2. Pada kegiatan inti guru kurang optimal membimbing siswa untuk 

berdiskusi dengan kelompok dan mengelola siswa dalam belajar 

sehingga siswa kurang berkerjasama dengan kelompoknya  terlihat 

hanya beberapa siswa saja yang aktif, banyak siswa yang kurang 

berpartisipasi mengerjakan LKK, masih ada siswa yang ribut atau 

tidak memperhatikan pada waktu pembelajaran berlangsung. 

3. Pada kegiatan akhir karena waktu yang tidak memungkinkan , guru 

kurang melakukan penekanan materi sehingga tampak beberapa 

siswa memiliki pencapaian nilai hasil belajar yang didapat  masih 

kurang maksimal. 

4. Pengelolaan waktu yang kurang baik. 
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2. Rekomendasi Perbaikan rencana tindakan Siklus II  

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I , direkomendasikan tindakan perbaikan 

untuk siklus II sebagai berikut: 

1. Mempertahankan knerja yang sudah terlaksana dengan cukup baik 

pada pembelajaran siklus I 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran, agar lebih jelas tujuan yang 

akan dicapai pada setiap pertemuan  

3. Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk selalu berkerja sama 

dalam kelompoknya untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

praktikumdan mengisi LKK. 

4. Memberikan perhatian kepada  siswa yang melakukan kegiatan 

tidak relevan dengan pembelajaran, seperti menegur siswa tersebut.  

5. Disetiap akhir pembelajaran guru menegaskan kembali materi yang 

telah diberikan. 

6. Mengelola waktu secara efektif agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan baik. 

 

4.2.2 Siklus II 

a. Perencanaan 

 

Begitu juga dengan siklus kedua. Tahap demi tahap yang dilaksanakan 

pada siklus II ini pada dasarnya sama seperti pada siklus-siklus 

sebelumnya, hanya saja mengadakan pembaharuan pada kegiatan yang 

dirasakan kurang (refleksi) dari siklus-siklus sebelumnyadan dilakukan 
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penekanan atau pemfokusan perhatian pada aspek  yang masih rendah 

ketercapaiannya pada siklus-siklus sebelumnya untuk dapat ditingkatkan 

lagi. Materi pembelajaran pada siklus adalah ”Benda dan Sifatnya” pada 

akhir siklus, dilakukan refleksi oleh semua tim peneliti untuk mengkaji 

proses pembelajaran yang telah dilakukan guru dan mengkaji aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung, sebagai acuan tindakan dalam 

membuat rencana tindakan pembelajaran baru pada siklus berikutnya. 

 

b. Pelaksanaan 

 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry pada siklus II  

dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Kamis 6 November 2014, pertemuan kedua dilaksanakan pada 

hari Jumat 7 November 2014.  Pertemuan pertama dilaksankan dalam 

waktu 2 x 35 menit, dihadiri 22 siswa  terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 6 

siswa perempuan. Pertemuan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 1. Materi yang dibahas 

adalah “Benda dan Sifatnya”. Selama pembelajaran berlangsung, 

dilakukan pengamatan aktivitas siswa, dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa yang sudah dipersiapkan, serta pengamatan 

kinerja guru  oleh peneliti. 

 

Pertemuan kedua dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit, dihadiri oleh 22 

siswa yang terdri dari 16 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 

Pertemuan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran siklus II pertemuan  2. Materi yang dibahas adalah  “Benda 

yang Melarutkan Benda Lain”. Selama pembelajaran berlangsung, 

dilakukan pengamatan aktivitas siswa, dengan menggunakam lembar 

observasi aktivitas siswa yang sudah dipersiapkan, serta pengamatan 

kinerja guru oleh peneliti. Pada pertemuan ini dilakukan tes formatif 

dengan materi “Benda dan Sifatnya, dan Benda yang Melarutkan Benda 

Lain” sebagai hasil belajar  siklus II setelah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan metode inquiry. 

 

c. Observasi 

1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

Aktivitas  belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode inquiry diamati menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti.  

Tabel 4.5 Data persentase aktivitas seluruh siswa pada siklus II 

Rentang Nilai Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) 

80-100 Sangat Aktif 12 54,54 

70-79 Aktif 7 31,81 

60-69 Cukup Aktif 3 13,63 

50-59 Kurang Aktif 0 0 

< 50 Sangat Tidak 

Aktif 

0 0 

Jumlah  22 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, tampak bahwa aktivitas siswa yang diamati  

pada dua pertemuan adalah sebesar 54,54% siswa sangat aktif atau 
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sebanyak 12 orang siswa, 31,81% siswa aktif atau sebanyak 7 orang 

siswa, 13,63% siswa cukup aktif atau sebanyak 3 orang siswa, 0% 

siswa kurang aktif dan 0% siswa sangat tidak aktif. Terlihat 86,36% 

siswa atau 19 orang siswa yang tergolong aktif. Aktivitas siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 18,18% 

 

2. Hasil belajar siswa siklus II 

Data hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan 

data ketuntasan belajar siswa siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut ini: 

Tabel 4.6. Data Hasil belajar siswa siklus II 

Hasil Belajar Kategori Jumlah Siswa  Persentase(%) 

80-100 Baik sekali 14 63,63 

66-79 Baik 5 22,72 

56-65 Cukup 3 13,63 

40-55 Kurang 0 0 

30-39 Gagal 0 0 

Jumlah - 22 100 

Rata-Rata  75  

  

Berdasarkan Tabel 4.6, telihat bahwa nilai yang didapatkan dari hasil 

tes formatif siswa yang dilakukan pada akhir siklus II yang diperoleh 

dari 22 siswa adalah sebesar 63,63 % siswa atau 14 siswa memperoleh 

kategori nilai  baik sekali , sebesar 22,72% siswa atau 5 siswa 

memperoleh kategori nilai baik, sebesar 13,63% siswa atau 3 

memperoleh kategori nilai cukup, sebesar 0% siswa 
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memperoleh kategori nilai kurang,dan sebesar 0% siswa memperoleh 

nilai gagal.  Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 75 

dengan kategori nilai baik, secara lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 

 

Tabel 4.7. Data ketuntasan belajar siswa siklus II 

Kategori Jumlah Siswa Persentase(%) 

Tuntas 19 86,36 

Belum Tuntas 3 13,64 

Jumlah 22 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat bahwa 19 siswa yang mencapai nilai 

≥70 atau 86,36% siswa tuntas dan 3 siswa yang mendapatkan nilai ≤70 

atau sebesar 3 siswa belum tuntas,dengan kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan sekolah untuk kelas IV mata pelajaran IPA adalah 70.  

 

3. Hasil Pengelolaan Pembelajaran siklus II 

 

                  Kinerja guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry 

diamati  dengan menggunakan lembar pengamatan pengelolaan 

pembelajaran yang sudah disiapkan. Aspek yang diamati adalah 

persiapan mengajar, pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan manajemen 

kelas. Data hasil pengamatan  pengelolaan pembelajaran pada siklus I 

dapat dilihat dalam Tabel 4.8berikut ini: 
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Tabel 4.8. Data hasil pengelolaan pembelajaran pada siklus II 

No Aspek yang 

diamati 

Pengamatan 

KB CB B SB 

1.  Persiapan 

mengajar 

0,00% 0,00% 6,67% 6,67% 

 Pendahuluan 0,00% 13,33% 6,67% 0,00% 

 Kegiatan inti 0,00% 13,33% 6,67% 13,33% 

 Penutup 0,00% 6,67% 6,67% 0,00% 

 Manajemen 

kelas 

0,00% 0,00% 0,00% 20,00% 

Jumlah 0,00% 33,33% 26,67% 40,00% 

Keterangan: 

KB= Kuang Baik 

CB= Cukup Baik 

 B = Baik 

SB= Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 tampak bahwa pada siklus II kinerja guru dengan 

kriteria sangat  baik 40,00%, baik 26,67% cukup baik 33,33%, dan kurang 

baik 0,00% . Dengan adanya refleksi dan pelaksanaan rekomendasi 

perbaikan rencana tindakan dari tiap siklus-siklus sebelumnya. Pada siklus 

II ini guru mitra telah melaksanakan semua aspek yang diamati dengan 

cukup baik tujuan dan indikator pembelajaran sudah disampaikan, guru 

mitra  sudah cukup baik mengarahkan siswa untuk selalu berkerjasama 

dalam kelompoknya dan berpartisipasi dalam kerja kelompok dan mengisi 

LKK, waktu yang tersedia sudah dapat dimanfaatkan dengan cukup baik, 

sehingga pada kegiatan akhir guru dapat melakukan penekanan materi 
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yang dipelajari, yang berdampak  pada peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

 

d. Refleksi dan Rekomendasi 

1. Refleksi Siklus II 

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry pada 

siklus II lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa di setiap 

siklusnya sebagai berikut: 

 

1. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus ke siklus 

selanjutnya. Rata-rata aktivitas belajar siswa yang diamati selama 

pembelajaran pada siklus I sebesar 67,24% dengan kategori cukup 

aktif, dan persentase rata-rata aktivitas belajar  siswa pada siklus II 

kembali meningkat sebesar 10,76% menjadi 78,00%dengan kategori 

aktif. 

 

2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus 

selanjutnya. Persentase  ketntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 68 % siswa tuntas. Sedangkan persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus II kembali meningkat menjadi 86 %siswa 

tuntas. 
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Berdasarkan hasil tindakan dan pengamatan pada siklus II, pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry yang dilakukan sudah 

lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. Dari hasil tindakan dan 

pengamatan di siklus I sampai siklus II, diperoleh bahwa secara umum 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry cukup baik 

digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Melihat hasil tindakan yang telah 

dilakukan dari siklus ke siklus diperoleh bahwa indikator kinerja guru 

telah terpenuhi yaitu adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada 

setiap siklus dan pada siklus terakhir 86% siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, maka penelitian ini 

tidak dilanjutkan. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

 

Menuru Rohani (2004:6) belajar yang berhasil harus melalui berbagai 

macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah 

peserta didik giat dan aktif dengan anggota badan sedangkan aktivitas 

psikis(kejiwaan) ialah jika daya dan jiwanya berkerja dalam kegiatan. 

Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya mendengarkan 

dan mencatat saja. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam 

belajar, maka proses pembelajaran yang terjadi akan semakin baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan pengertian belajar yaitu 

belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan 

itu dapat mengarsah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi ada juga 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan secara umum diperoleh gambaran bahwa 

pada siklus I aktivitas belajar siswa masing-masing aspek belum  dapat 

merata ke seluruh siswa . Aktivitas siswa dalam kelompok mendapat nilai 

rata-rata terkecil karena pada saat pelaksanaan kerja kelompok masih ada 

beberapa sisa yang  kurang berpartisipasi mengerjakan LKK dan ribut atau 

tidak memperhatikan pada waktu pembelajaran berlangsung, sehingga pada  

pelaksanaannya terkesan hanya beberapa siswa saja yang bekerja secara 

aktif, ini disebabkan karena masih ada siswa yang menganggu temannya 

pada saat berkerja kelompok. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

pertama ini kurang berjalan dengan baik karena waktu yang tidak 

memungkinkan, guru kurang melakukan penekanan materi. 

 

Dari pengamatan guru mitra dan peneliti, aktivitas siswa bila dibandingkan 

sebelum menggunakan metode inquiry maka aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan banyak 

melibatkan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan melakukan 

percobaan secara langsung untuk menemukan suatu konsep. 

 

Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian tindakan kelas melalui metode 

inquiry terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV SDN 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung 

lampung Selatan. 
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4.3.2 Peningkatan Hasil Belajar dan Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Pembelajaran IPA diterapkan untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

Berdasarkan hasil ujian formatif siswa dalam setiap siklusnya mengalami 

kenaikan. Pelaksanaan ujian berjalan dengan lancar dan waktu yang tersedia 

dapat termanfaatkan dengan baik sehingga sebagian besar siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan baik. Mengingat pemahaman konsep siswa pada 

siklus ini lebih baik, dan dengan adanya penanaman konsep yang dilakukan 

oleh guru menjadikan siswa dapat mengingat pelajaran yang telah 

didapatkan melalui kerja kelompok sehingga siswa dapat mengerjakan soal 

ujian formatif dengan baik. Nilai rata-rata ujian formatif II sangat 

memuaskan dan menunjukkan peningkatan yang cukup baik bila 

dibandingkan dengan ujian formatif  pada siklus-siklus sebelumnya. Nilai 

rata-rata meningkat dari siklus I yang hanya mendapat 68,86% dan siklus II 

mendapat 75 % peningkatan hasil belajar siswa tersebut tidak terlepas dari  

perbaikan pengelolaan pembelajaran, pemanfaatan waktu yang lebih baik 

dan penanaman konsep yang lebih baik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa pembelajaran IPA 

melalui metode inquiry dapat memberikan manfaat yaitu: 

a. Siswa mendapat pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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b. Siswa dapat mengidentifikasi benda dan sifatnya serta dapat 

mendeskripsikan proses perubahan benda dan hubungan antar sifat 

benda serta manfaatnya bagi kehidupan. 

c. Siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang di berikan dan 

lebih berani untuk mempresentasikan hasil diskusi atau belajar di depan 

kelas. 

d. Siswa lebih berani untuk menyampaikan pendapat, bertanya kepada 

sesama anggota kelompok maupun guru.  

 

Ketuntasan  klasikal hasil belajar  pada siklus ke II menjawab hipotesis 

bahwa penggunaan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada siswa SDN 1 Karang Anyar Kecamatan Jati agung Lampung 

Selatan Tahun Ajaran 2014/2015 

 

4.3.3 Peningkatan Kinerja Guru 

 

Berdasarkan analisis data. diperoleh kinerja guru dalam proses 

pembelajaran IPA menggunakan metode pembelajaran Inquiry meningkat 

mulai dari siklus I ke siklus II yaitu pada siklus I sebesar 86,66% termasuk 

kategori baik sekali dengan kriteria baik 13,33%, cukup baik 53,33% dan 

kurang baik 20,00%, pada siklus siklus II menjadi 100% termasuk kategori 

sangat baik dengan kriteria sangat baik 40.00%, baik 26,67%, cukup baik 

33,33% dan kurang Baik 0,00%. Peningkatan kinerja guru ini disebabkan 

karena guru mitra telah melaksanakan semua aspek yang diamati dengan 

cukup baik. 
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Oleh karena penelitian  pada siklus II ini kriteria keberhasilan untuk 

aktivitas dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang 

Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan telah terpenuhi dan guru 

mitra telah melaksanakan semua aspek yang diamati dengan cukup baik  

maka penelitian ini dianggap selesai. 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 


